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Abstract. This research is based on learning problems, namely the lack of student activity in following the learning 

process and low student learning motivation so that the learning atmosphere in the classroom looks passive. The purpose 

of this study is to analyze students' responses to the Wordwall-assisted SQ3R learning model  on ecosystem materials. 

This research is a quantitative descriptive research. The sample used in this study was 35 students from class X at one of 

the State High Schools in the city of Subang. The results of this study show that the average overall student response is 

81% with the very good category, with the average distribution of each indicator of student response in preparing to 

learn biology, student response to biology lessons, student response to ecosystem materials, student response to learning 

implementation with the SQ3R model assisted by wordwall shows the same percentage of 81%, and the students' response 

to the learning process in improving critical thinking skills showed a percentage of 82%. It can be concluded that the 

students' response to the SQ3R learning model assisted by Wordwall on ecosystem materials is very good. 

Key words: Ecosystem, Response, SQ3R, Wordwall 

 

Abstrak. Penelitian ini didasarkan pada permasalahan pembelajaran, yaitu kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan rendahnya motivasi belajar siswa sehingga suasana belajar di kelas terlihat pasif. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis respon siswa terhadap model pembelajaran SQ3R berbantu Wordwall pada materi 

ekosistem. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 35 

siswa dari kelas X di salah satu SMA Negeri di kota Subang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

keseluruhan respon siswa yaitu sebesar 81% dengan kategori sangat baik, dengan sebaran rerata tiap indikator respon 

siswa dalam mempersiapkan belajar biologi, respon siswa terhadap pelajaran biologi, respon siswa terhadap materi 

ekosistem, respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model SQ3R berbantu wordwall menunjukkan 

presentase yang sama yaitu 81%, dan respon siswa terhadap proses belajar dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis menunjukkan presentase sebesar 82%. Dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran SQ3R 

berbantu Wordwall pada materi ekosistem sangat baik. 

Kata Kunci : Ekosistem, Respon, SQ3R, Wordwall 
  

PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran merupakan suatu usaha kegiatan untuk membuat siswa belajar atau suatu 

kegiatan untuk membelajarkan siswa (Darman, 2020). Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 

proses dimana penyesuaian interaksi antara pendidik, siswa, dan sumber belajar di lingkungan belajar 

yang bertujuan untuk membangun hubungan yang selaras diantara komponennya sehingga proses 

pembelajaran berjalan secara efektif. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya sekadar 

penyerapan informasi, tetapi juga melibatkan interaksi antara guru, siswa, dan bahan belajar. 

Penyesuaian yang baik antara ketiga elemen tersebut akan memastikan bahwa pembelajaran tidak 

hanya efektif dalam mentransfer pengetahuan, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi peserta didik (Djamaluddin dan Wardana, 2019). 

Dalam membangun pembelajaran yang bermakna bagi siswa, penting bagi guru untuk 

bekerjasama dengan siswa dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan memfasilitasi 

keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses pembelajaran mereka (Purnawanto, 2022). Hal 

tersebut ditegaskan oleh Jufri et al. (2023) bahwa dalam pembelajaran aktif dapat memberikan lebih 
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banyak kesempatan bagi siswa dalam kegiatan belajar seperti diskusi, menjawab pertanyaan, 

memberikan pendapat, dll. Aktivitas tersebut memungkinkan siswa untuk merasakan pengaruh 

langsung dari upaya mereka sendiri dalam memahami dan menguasai materi pelajaran. Keterlibatan 

langsung ini sering kali dapat meningkatkan motivasi belajar siswa daripada hanya menerima 

informasi secara pasif dari guru. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri 

(SMAN) di Kabupaten Subang ditemukan bahwa pembelajaran biologi guru sudah memberikan 

model pembelajaran berbasis masalah dan menambahkan media pembelajaran seperti power point 

dan video tersebut diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Namun 

proses pembelajaran masih terdapat beberapa hambatan seperti suasana belajar kelas telihat pasif 

karena kurangnya keaktifan siswa dan rendahnya motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka diperlukan penggunaan model dengan 

media pembelajaran yang variatif. Model pembelajaran merupakan struktur konseptual yang 

mengilustrasikan langkah-langkah sistematis dalam proses belajar untuk mencapai pencapaian 

kompetensi (Octavia, 2020). Model pembelajaran juga dapat diartikan kerangka yang digunakan oleh 

para guru dalam proses mengajar. Memilih model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga mendukung proses pembelajaran secara aktif 

(Jufri et al., 2023). Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk aktif 

dalam keterlibatan belajar yaitu model pembelajaran SQ3R (Lugniawati et al., 2019). 

Model pembelajaran SQ3R terdiri atas singkatan dari Survey, Question, Read, Recite, and 

Review merupakan strategi efektif dalam membangun keterlibatan siswa dalam merekontruksikan 

suatu materi sehingga dapat disimpan dalam memori jangka panjang (Robinson, 1970). Ditinjau dari 

sintak SQ3R, pada tahap survey siswa mengamati bacaan dan mengidentifikasi konsep-konsep utama 

yang terdapat di dalamnya. Pada tahap question, siswa mengajukan pertanyaan yang terkait dengan 

konsep-konsep utama yang sudah mereka peroleh sebelumnya. Pada tahap read dan recite, siswa 

membaca untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan dan dilatih untuk menafsirkan 

informasi dengan argumentasi yang kuat. Terakhir tahap review, siswa meninjau kembali apa yang 

telah dipelajari (Runisah, 2019).  Dari semua tahapan tersebut dapat menghantarkan siswa untuk lebih 

aktif dalam pembelajaran karena setiap tahapan SQ3R memberikan kesempatan kepada siswa dalam 

keterlibatan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan penelitian Sanusi & Jumhur 

(2022), bahwa model pembelajaran SQ3R yang diterapkan pada materi biologi dapat membuat siswa 

lebih aktif dan mendorong mereka untuk mengajukan pertanyaan selama proses belajar karena 

mereka telah memahami bahan ajar lebih awal sebagai kemampuan awal mereka pada sintak pertama 

dari model pembelajaran SQ3R. 

Selain memilih model pembelajaran yang sesuai, kelancaran kegiatan pembelajaran juga 

diharapkan dapat tercapai dengan adanya penggunaan media yang mendukung proses pembelajaran 

tersebut. Salah satu media yang dapat dipadukan dengan model pembelajaran SQ3R yaitu wordwall. 

Wordwall merupakan suatu website yang dirancang dalam bentuk games (permainan) di mana guru 

dapat membuat berbagai template pembelajaran di dalamnya (Rosdiani et al., 2021). Penggunaan 

Wordwall dapat diakses melalui smartphone ataupun laptop sebagai alat bantu siswa dalam 
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beraktivitas (Purnamasari et al., 2022). Implementasi Wordwall dalam proses pembelajaran dengan 

model SQ3R akan dipadukan pada sintak review, siswa akan meninjau ulang proses pembelajaran 

dengan menggunakan wordwall sebagai bentuk bahan evaluasi ataupun alat penilaian. Raj (2021) 

mengungkapkan bahwa bahan evaluasi atau penilaian yang dibuat dalam bentuk games akan 

menghilangkan tekanan evaluasi atau tugas pada siswa itu sendiri. 

Pada fase E kurikulum merdeka, mata pelajaran biologi pada kelas X mempelajari materi 

ekosistem. Dalam materi ekosistem terdapat beberapa sub-materi diantaranya komponen ekosistem, 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan, piramida ekologi, daur biogeokimia serta dalam Capaian 

Pembelajaran siswa dituntut agar memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan yang 

terdapat dalam ruang lingkup ekosistem. Materi ekosistem memiliki cakupan materi yang luas 

sehingga model SQ3R dipilih untuk menghantarkan siswa dalam pembelajaran aktif di dalam kelas.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis respon siswa terhadap pembelajaran dengan model pembelajaran SQ3R berbantu 

wordwall pada materi ekosistem.  

METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif. 

Jenis data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif yang diperoleh dari hasil respon siswa 

(Sulistyawati et al., 2022). Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X-9 yang berjumlah 35 

siswa.  

Teknik pengumpulan data melalui penyebaran angket terhadap 35 orang siswa sebagai 

responden. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar angket respon siswa yang 

berisikan 16 pernyataan. Angket respon siswa pada penelitian ini mempunyai lima indikator dengan 

jenis pernyataan positif maupun negatif. Data angket respon siswa dianalisis dengan menghitung 

persentase jawaban dari setiap item pernyataan dalam angket, yang kemudian dianalisis secara 

deskriptif dengan mentransformasikan hasil tersebut ke dalam skala likert. Berikut merupakan skala 

likert yang digunakan pada penelitian ini, disajikan pada Tabel 1. di bawah ini: 

 
Tabel 1. Skala Likert Angket Respon 

Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu – 

ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Positif 5 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 5 

(Sugiyono, 2019) 

Selanjutnya penghitungan skor yang diperoleh dalam bentuk presentase dengan persamaan dibawah 

ini: 

Index % = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑦
 × 100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑦
 × 100% 

(Febtriko, 2018) 

Keterangan: 

y = Skor ideal (kriterium) untuk seluruh item 

Dengan kriteria presentase keterlaksanan angket respon pada Tabel 2. Berikut: 
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Tabel 2. Kriteria Presentase Angket Respon 

Presentase Kategori 

0% - 20% Buruk 

21% - 40% Kurang Baik 

41% - 60% Cukup 

61% - 80% Baik 

81% - 100% Sangat Baik 

(Riduwan, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian mengenai respon siswa terhadap model 

pembelajaran SQ3R berbantu Wordwall pada materi ekosistem, diperoleh skor rata-rata persentase 

sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Skor Rata-rata Persentase Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran SQ3R Berbantu Wordwall 

No Indikator 
Rata-rata 

Respon Siswa 
Kategori 

1 Respon siswa dalam mempersiapkan belajar biologi 81 % Sangat Baik 

2 Respon siswa terhadap pelajaran biologi 81 % Sangat Baik 

3 Respon siswa terhadap materi ekosistem 81 % Sangat Baik 

4 
Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dengan model SQ3R berbantu wordwall 
81 % Sangat Baik 

5 
Respon siswa terhadap proses belajar dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
82% Sangat Baik 

Rata-rata keseluruhan 81% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, rata-rata keseluruhan dari kelima indikator menunjukkan 

presentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik. Perolehan rata-rata presentase tertinggi terdapat 

pada indikator kelima “menunjukkan respon siswa terhadap proses belajar dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis” dengan presentase sebesar 82% yang termasuk kategori sangat baik. 

Pada indikator pertama sampai dengan indikator keempat menunjukkan presentase rata-rata yang 

sama dengan presentase 81% yang termasuk kategori sangat baik. Secara keseluruhan respon siswa 

menunjukkan kategori sangat baik, beragamnya respon siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.  

Indikator pertama mengenai “Respon siswa dalam mempersiapkan belajar biologi” diperoleh 

presentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesiapan 

siswa dalam belajar biologi sangat baik. Menurut Nurul et al. (2019) mengatakan bahwa dalam proses 

belajar seseorang akan mengalami tantangan yang mempengaruhinya yaitu dapat berupa faktor 

internal ataupun eksternal, adapun tantangan tersebut dapat berupa kebiasaan belajar siswa yang 

dibentuk sejak awal (kesiapan dalam belajar) yang dapat mempengaruhi hasil belajar diakhir. 

Ditegaskan oleh Sudjana (2005) bahwa persiapan belajar yang perlu dilakukan dapat berupa 

mempelajari materi yang akan dibahas, dan mengulang lagi materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 

Hal ini diperkuat oleh Vipene (2005) bahwa kebiasaan belajar yang baik adalah aset kepada para 

pelajar. Karena kebiasaan belajar membantu siswa untuk mencapai nilai atau performa yang baik. 

Selain itu, kebiasaan belajar yang baik juga meningkatkan keterampilan atau keahlian akademik 

mereka secara efektif. 

Indikator kedua mengenai “Respon siswa terhadap pelajaran biologi” diperoleh presentase 

sebesar 81% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan respon positif dari siswa 
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mengenai pelajaran biologi. Variasi respon siswa mengenai pelajaran biologi bentuk dari masing-

masing minat siswa terhadap mata pelajaran yang disukai ataupun sebaliknya. Ketika siswa tersebut 

minat, maka adanya perasaan menarik perhatian dan dapat menimbulkan perasaan senang sehingga 

dapat mengikuti apa yang dia minati (Khairani, 2014). Hal tersebut dijelaskan oleh Syah (2014) 

bahwa siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran tertentu akan cenderung untuk 

memusatkan perhatian secara terus-menerus selama belajar mengajar berlangsun dan hal tersebut 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  

Indikator ketiga mengenai “Respon siswa terhadap materi ekosistem” diperoleh presentase 

sebesar 81% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut menunjukkan tanggapan siswa dengan sangat 

baik yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan (Aisah et al., 2022). Menurut Agoritsa (2020) menyatakan bahwa terciptanya suasana 

belajar yang baik terdapat pada aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurniahtunnisa (2016) mengungkapkan bahwa 

aktivitas siswa dalam memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru akan berdampak pada 

tanggapan siswa dalam mencerna suatu materi sehingga siswa dapat memahami penerapan biologi 

dalam kehidupan sehari-hari walaupun materi tersebut dianggap menantang. 

Indikator keempat mengenai “Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan 

model SQ3R berbantu wordwall” diperoleh presentase sebesar 81% dengan kategori sangat baik. 

Dengan demikian, hasil tersebut dapat diartikan bahwa respon siswa terhadap model pembelajaran 

SQ3R berbantu wordwall pada materi ekosistem adalah positif ataupun sangat baik. Respon positif 

ataupun sangat baik pada model SQ3R berbantu wordwall tentunya membuat siswa mendapatkan 

kesempatan yang sama untuk berkembang, pembelajaran di kelas lebih aktif, dan terkesan 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Lugniawati et al. (2019) bahwa model pembelajaran 

SQ3R memberikan kesempatan siswa untuk aktif dalam keterlibatan proses pembelajaran. Didukung 

oleh Yanti et al. (2023) dengan penggunaan media wordwall dapat mempengaruhi keaktifan siswa 

dalam belajar dan siswa menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan pembelajaran. 

Indikator kelima mengenai “Respon siswa terhadap proses belajar dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis” diperoleh presentase tertinggi diantara indikator lain dengan presentase 

82%. Data tersebut menunjukkan proses pembelajaran dapat menghantarkan kemampuan siswa 

meningkat terutama dalam aspek keterampilan berpikir kritis. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan 

model pembelajaran yang tepat sehingga memberikan ruang aktif siswa dalam mengasah 

kemampuannya (Santosa et al., 2020). Dalam proses pembelajaran SQ3R pada tahap sintak recite 

siswa dilatih untuk menafsirkan jawaban dengan argument yang disampaikan, dengan adanya sintak 

tersebut memberikan kesempatan kepada siswa dalam beragumen secara rasional dengan 

memberikan reason (alasan efektif) (Runisah, 2019). Didukung oleh Fahmawati et al. (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa model SQ3R berpengaruh terhdap keterampilan berpikir kritis 

siswa pada Pelajaran biologi dimana dapat memberikan kontribusi yang besar bagi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan dan kerja sama antara siswa tidak aktif dan siswa yang aktif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

terhadap model pembelajaran SQ3R berbantu wordwall pada materi ekosistem menunjukan respon 

positif dengan presentase keseluruhan respon siswa 81% dengan kategori sangat baik. 
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